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ABSTRACT 

 

This research aim to know the factors that influence 

companies in Indonesia to do such auditor switching. Variables 

that used in this research are management changes, audit 

opinion, financial distress, change percentage of Return on 

Assets, public accountant firm’s size, client size, and 

auditor switching. 

This research uses financial statements data of non-

financial company listed in Bursa Efek Indonesia (BEI) from 

year 2003-2009. Based on method purposive sampling, research 

sample total is 912 companies. Hypothesis in this research are 

tested by logistics regression. 

Result of this research indicates that variables having 

which significantly effect the auditor switching are 

management changes and public accountant firm’s size. On the 

other hand, other variables in this research like audit 

opinion, financial distress, change percentage of Return on 

Assets, and client size do not have significant effect on 

company decision to do auditor switching. 

 

Keyword : audit oponion, client size, financial distress, 

auditor switching 

 

 

PENDAHULUAN 

  Akuntan publik adalah pihak independen yang dianggap mampu 

menjembatani benturan kepentingan antara pihak prinsipal 

(pemegang saham) dengan pihak agen, yaitu manajemen sebagai 

pengelola perusahaan. Dalam hal ini peran akuntan publik 

adalah memberi opini terhadap kewajaran laporan keuangan yang 
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dibuat oleh manajemen. Dalam menjalankan fungsi dan tugasnya 

auditor harus mampu menghasilkan opini audit yang berkualitas 

yang akan berguna tidak saja bagi dunia bisnis, tetapi juga 

masyarakat luas (Wibowo dan Hilda, 2009). 

  Independensi merupakan kunci utama bagi profesi akuntan 

publik. Independensi ini mutlak harus ada pada diri auditor 

ketika ia melakukan audit. Sikap independensi bermakna bahwa 

auditor tidak mudah dipengaruhi, sehingga auditor akan 

melaporkan apa yang ditemukannya selama proses pelaksanaan 

audit. 

 Ada keraguan mengenai independensi ketika ada hubungan 

kerja yang panjang antara Kantor Akuntan Publik (KAP) dan 

klien. Hubungan kerja yang lama kemungkinan menciptakan suatu 

ancaman karena akan mempengaruhi obyektifitas dan independensi 

KAP. Auditor yang memiliki hubungan yang lama dengan klien 

diyakini akan membawa konsekuensi ketergantungan yang tinggi, 

sehingga dapat menciptakan hubungan kesetiaan yang kuat dan 

pada akhirnya mempengaruhi sikap mental serta opini mereka 

(Sumarwoto, 2006). 

 

Pembatasan tenure (masa perikatan audit) merupakan usaha 

untuk mencegah auditor terlalu dekat berinteraksi dengan klien 
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sehingga menggangu independensi auditor. Salah satu anjuran 

adalah ketentuan pergantian KAP dan auditor secara wajib 

(mandatory) yang dilandasi peraturan dan alasan teoritis bahwa 

penerapan pergantian auditor secara wajib diharapkan akan 

meningkatkan independensi auditor baik secara penampilan 

maupun secara fakta (Giri, 2010). 

    Indonesia merupakan salah satu Negara yang 

memberlakukan adanya pergantian KAP secara wajib. Pemerintah 

telah mengatur kewajiban pergantian KAP tersebut dengan 

dikeluarkannya Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 359/KMK.06/2003 tentang “Jasa Akuntan Publik” (pasal 2) 

sebagai perubahan atas Keputusan Menteri Keuangan Nomor 

423/KMK.06/2002. Pemberian jasa audit umum atas laporan 

keuangan dari suatu entitas dapat dilakukan oleh  KAP  paling 

lama untuk 5 (lima) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang 

Akuntan Publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-

turut. Kemudian disempurnakan dengan dikeluarkannya Peraturan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 

tentang “Jasa Akuntan Publik”. Perubahan yang dilakukan adalah 

dari 5 tahun menjadi 6 tahun untuk pergantian KAP.  

Sinason, et al. (2001) melakukan penelitian mengenai 

sifat audit tenure dan auditor switching dengan kesimpulan 
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bahwa variabel ukuran klien dan tingkat pertumbuhan klien 

mempunyai pengaruh terhadap auditor switching. Sedangkan 

variabel yang lain, yaitu ukuran KAP, risiko klien, dan opini 

audit qualified tidak memiliki pengaruh terhadap auditor 

switching. 

Mardiyah (2002) melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh perubahan kontrak, keefektifan auditor, 

reputasi klien, biaya audit, faktor klien, dan faktor auditor 

terhadap auditor changes dengan menggunakan analisis regresi 

dan model RPA (Recursive Partitioning Algorithm). Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa semua variabel berpengaruh 

terhadap auditor changes. 

Penelitian Nasser, et al. (2006) bertujuan untuk menguji 

aspek hubungan auditor-klien, yaitu masa perikatan audit dan 

auditor switching, dan faktor yang mempengaruhinya. Penelitian 

tersebut memberikan bukti tentang hubungan antara auditor 

switching dan tiga variabel, yaitu ukuran klien, ukuran KAP, 

dan  financial distress. Sedangkan untuk variabel tingkat 

pertumbuhan klien tidak berpengaruh terhadap auditor 

switching. 

 Penelitian yang dilakukan Damayanti dan Sudarma (2008) 

menggunakan variabel fee audit, ukuran KAP, pergantian 
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manajemen, opini akuntan, kesulitan keuangan perusahaan, dan 

persentase perubahan ROA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hanya variabel fee audit dan ukuran KAP yang mempengaruhi 

perusahaan publik di Indonesia untuk melakukan auditor 

switching. 

 Adanya perbedaan hasil penelitian di atas memberikan 

dasar untuk dilakukannya penelitian mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi perusahaan di Indonesia untuk berpindah KAP.  

Penelitian ini mencoba untuk mengetahui apakah pergantian 

manajemen, opini audit, financial distress, persentase 

perubahan ROA, ukuran KAP, dan ukuran klien mempengaruhi  

keputusan perusahaan di Indonesia untuk melakukan auditor 

switching. 

   Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris 

mengenai pengaruh pergantian manajemen, opini audit, financial 

distress, persentase perubahan ROA, ukuran KAP, dan ukuran 

klien terhadap keputusan perusahaan di Indonesia untuk 

melakukan auditor switching.  Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat (1) menjadi bahan informasi bagi profesi akuntan publik 

tentang praktik auditor switching yang dilakukan perusahaan, 

(2) menjadi salah satu sumber bagi pembuat regulasi yang 

berkaitan dengan praktik auditor switching oleh perusahaan go-
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public yang erat kaitannya dengan UU PT dan UU PM, (3) 

memberikan pandangan dan wawasan mengenai auditor switching, 

(4) menjadi sumber referensi dan informasi untuk penelitian 

mendatang  mengenai  auditor switching. 

 

TELAAH PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Auditor Switching 

  Auditor switching merupakan pergantian KAP yang dilakukan 

oleh perusahaan. Pergantian tersebut dapat disebabkan oleh  

faktor yang berasal dari klien atau auditor. Menurut Mardiyah 

(2002) dua faktor yang mempengaruhi perusahaan berganti KAP 

adalah faktor klien (client-related factors), yaitu: kesulitan 

keuangan, manajemen yang gagal, perubahan ownership, Initial 

Public Offering (IPO) dan faktor auditor (auditor-related 

factors), yaitu: fee audit dan kualitas audit. 

 Bukti teoritis mengenai auditor switching didasarkan pada 

teori agensi. Jensen dan Meckling (1976) menyatakan masalah 

agensi disebabkan oleh adanya konflik kepentingan dan 

informasi asimetri antara principle (pemegang saham) dan agent 

(manajemen). Konflik kepentingan antara pemilik dan agen 

terjadi karena kemungkinan agen tidak selalu berbuat sesuai 

dengan kepentingan principal, sehingga memicu biaya keagenan 
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(agency cost). Dalam teori agensi, auditor independen berperan 

sebagai penengah kedua belah pihak (agent dan principle) yang 

berbeda kepentingan. Auditor independen juga berfungsi untuk 

mengurangi biaya agensi yang timbul dari perilaku mementingkan 

diri sendiri oleh agen (manajer). 

 

Perumusan Hipotesis 

  Pergantian manajemen disebabkan karena keputusan rapat 

umum pemegang saham atau pihak manajemen berhenti karena 

kemauan sendiri sehingga pemegang saham harus mengganti  

manajemen yang baru yaitu direktur utama atau CEO (Chief 

Executive Officer). Adanya CEO yang baru mungkin akan adanya 

perubahan kebijakan dalam bidang akuntansi, keuangan, dan 

pemilihan KAP (Damayanti dan Sudarma, 2010). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dengan adanya pergantian manajemen 

memungkinkan klien untuk memilih auditor baru yang lebih 

berkualitas dan sepakat dengan kebijakan akuntansi perusahaan.  

H1: Pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap 

auditor switching. 

 

Menurut Kawijaya dan Juniarti (2002)bahwa opini qualified 

memang cenderung kurang disukai oleh klien. Klien lebih 
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menginginkan auditor memberi opini wajar tanpa pengecualian 

(un qualified opinion) atas laporan keuangannya. Oleh karena 

itu, klien berusaha  menghindari qualified opinion. 

  Opini audit memberikan informasi yang bermanfaat bagi 

pengguna laporan keuangan eksternal karena bermanfaat untuk 

keputusan investasi. Manajemen perusahaan akan mengganti 

auditornya karena mereka memberi opini audit yang tidak 

diharapkan atas laporan keuangan perusahaan dan akan mencari 

auditor yang lebih mudah diatur (Carcello dan Neal, 2003). 

Chow dan Rice (1982) memperoleh bukti empiris bahwa perusahaan 

cenderung berpindah KAP setelah menerima qualified opinion 

atas laporan keuangannya.  

 H2: Opini audit berpengaruh positif terhadap auditor 

switching. 

 

Perusahaan yang terancam bangkrut lebih sering berpindah 

KAP dari pada perusahaan yang tidak terancam bangkrut. 

Ketidakpastian bisnis pada perusahaan-perusahaan yang 

mengalamai financial distress (kesulitan keuangan) menimbulkan 

kondisi yang mendorong perusahaan berpindah KAP (Schwartz dan 

Soo, 1995). Perusahaan yang bermasalah tersebut memiliki 

kecenderungan yang lebih besar untuk berpindah auditor 
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daripada perusahaan yang sehat (Schwartz dan Menon, 1985). 

Hudaib dan Cooke (2005) juga menyatakan bahwa perusahaan 

dengan tekanan finansial cenderung untuk mengganti KAP 

dibandingkan dengan perusahaan yang lebih sehat. Dengan 

demikian, perusahaan yang sedang mengalami masalah keuangan 

akan cenderung berganti KAP dibandingkan perusahaan yang 

sehat.  

 H3: Financial distress berpengaruh positif terhadap 

auditor switching. 

 

Persentase perubahan ROA (Return on Asset) merupakan 

salah satu proksi dari reputasi klien/client reputation 

(Mardiyah, 2002). Selain itu perubahan ROA juga dapat 

digunakan sebagai indikator prospek bisnis dari perusahaan 

tersebut. Semakin tinggi nilai ROA berarti semakin efektif 

pengelolaan aktiva yang dimiliki perusahaan dan semakin baik 

pula prospek bisnisnya (Damayanti dan Sudarma, 2008). 

Perusahaan yang memiliki nilai ROA rendah cenderung mengganti 

auditornya karena mengalami penurunan kinerja sehingga prospek 

bisnisnya menurun. Ketika kondisi keuangan perusahaan menurun, 

manajemen cenderung mencari auditor baru yang bisa 

menyembunyikan keadaan perusahaan.  
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H4: Penurunan persentase ROA berpengaruh positif terhadap 

auditor switching. 

 

Menurut Wibowo dan Hilda (2009) KAP besar mempunyai 

kemampuan yang lebih baik dalam melakukan audit dibandingkan 

KAP kecil, sehingga mampu menghasilkan kualitas audit yang 

lebih tinggi. Perusahaan akan lebih memilih KAP dengan 

kualitas yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas laporan 

keuangan dan reputasi perusahaan di mata pengguna laporan 

keuangan. KAP yang besar biasanya memiliki reputasi tinggi 

dalam lingkungan bisnis, sehingga mereka akan selalu berusaha 

mempertahankan independensi. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa perusahaan lebih memilih KAP besar yang dianggap lebih 

berkualitas dibandingkan KAP kecil. Oleh karena itu, 

perusahaan yang telah menggunakan jasa KAP besar 

kemungkinannya kecil untuk berganti KAP.  

 H5: Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap auditor 

switching. 

 

Auditee yang lebih besar mempunyai operasional yang 

kompleks, adanya pemisahan antara manajemen dan kepemilikan 

sangat memerlukan KAP yang dapat mengurangi agency cost (Watts 
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dan Zimmerman, 1986). KAP yang berkualitas sangat diperlukan 

untuk meningkatkan kredibiltas perusahaan. Oleh sebab itu, 

klien besar memiliki kecenderungan lebih rendah untuk berganti 

auditor dibandingkan klien yang kecil.  

 H6: Ukuran klien berpengaruh negatif terhadap auditor 

switching. 

 

METODE RISET 

Variabel Dependen  

 Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Auditor 

switching. Auditor Switching merupakan pergantian KAP yang 

dilakukan oleh klien. Variabel auditor switching menggunakan 

variabel dummy. Nilai 1 menunjukkan adanya pergantian KAP, dan 

nilai 0 bila tidak ada pergantian KAP. 

 

 

 

 

 

Variabel Independen 

Variabel independen yang digunakan terdiri dari : 

1. Pergantian Manajemen 
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Variabel pergantian manajemen menggunakan variabel dummy. 

Jika perusahaan klien mengganti direksi atau CEO maka 

diberikan nilai 1. Sedangkan jika perusahaan klien tidak 

mengganti direksi atau CEO, maka diberikan nilai 0 

(Damayanti dan Sudarma, 2008). 

2. Opini Audit 

Variabel opini audit menggunakan variabel dummy. Jika 

perusahaan klien menerima opini selain wajar tanpa 

pengecualian (unqualified) maka diberikan nilai 1. Sedangkan 

jika perusahaan klien menerima opini wajar tanpa 

pengecualian(unqualified), maka diberikan nilai 0 (Damayanti 

dan Sudarma, 2008). 

3. Financial Distress 

Dalam penelitian ini variabel financial distress diproksikan 

dengan rasio DER (Debt to Equity Ratio) mengacu pada 

penelitian yang dilakukan Sinarwati (2010); Suparlan dan 

Andayani (2010).  

DER (Debt to Equity Ratio)  =  ………….….………….(3.1) 

Tingkat rasio DER yang aman adalah 100%. Rasio DER di atas 

100% merupakan salah satu indikator memburuknya kinerja 

keuangan sehingga perusahaan akan mengalami kesulitan 
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keuangan atau financial distress (Sinarwati, 2010). Variabel 

financial distress menggunakan variabel dummy. Jika 

perusahaan klien memiliki rasio DER di atas 100%, maka 

diberikan nilai 1. Sedangkan jika perusahaan klien memiliki 

rasio DER di bawah 100%, maka diberikan nilai 0. 

4. Persentase Perubahan ROA 

Dalam penelitian ini variabel persentase perubahan ROA 

dihitung dengan :(Damayanti dan Sudarma, 2008)  

 ROA =   X 100% 

5. Ukuran KAP 

Variabel ukuran KAP menggunakan variabel dummy. Jika 

perusahaan diaudit oleh KAP Big 4 maka diberikan nilai 1. 

Sedangkan jika perusahaan diaudit oleh KAP non Big 4, maka 

diberikan nilai 0 (Nasser, et al., 2006).  

6. Ukuran Klien 

  Ukuran klien merupakan besarnya ukuran sebuah perusahaan 

yang diukur berdasarkan total aset. Semakin besar total aset 

sebuah perusahaan mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan 

tersebut besar dan sebaliknya. Variabel ukuran klien dalam 

penelitian ini dihitung dengan melakukan ln atas total aset 

perusahaan (Nasser, et al. 2006). 
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Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan publik 

yang bergerak bukan di bidang keuangan dan telah terdaftar di 

BEI (Bursa Efek Indonesia) pada tahun 2003-2009. Metode 

pengumpulan sampel (sampling method) yang digunakan adalah 

purposive sampling. Adapun beberapa kriteria sampel 

penelitian, antara lain:  

1. Perusahaan publik non keuangan yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2003-2009. 

2. Perusahaan yang menyajikan informasi keuangan lengkap 

berupa informasi nama CEO, opini audit yang diberikan 

auditor, total aset, total hutang, total ekuitas, ROA 

(Return on Assets), nama KAP. 

Sampel yang masuk kriteria sebanyak 912. 

Insert table 1 

 

 

 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber 

pada laporan keuangan perusahaan publik bukan dari sektor 
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keuangan pada tahun 2003-2009 dari Indonesian Capital Market 

Directory (ICMD) dan dari website www.idx.co.id. 

 

Metode Analisis 

 Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi logistik (logistic regression) karena 

variabel dependen bersifat dikotomi (melakukan auditor 

switching dan tidak melakukan auditor switching). Tingkat 

signifikansi penerimaan hipotesis 5%.  

 

ANALISIS DATA 

Sumarwoto (2006) menyatakan bahwa pergantian KAP bisa 

bersifat mandatory karena peraturan yang mengharuskan (5 atau 

6 tahun baru ganti KAP) dan juga bisa secara voluntary 

(sebelum 5 atau 6 tahun ganti KAP).  

Insert table 2 

Kelayakan model regresi dinilai menggunakan uji Hosmer 

and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai Chi-square sebesar 6,673 dengan tingkat 

signifikansi (p) sebesar 0,572 (model fit). Besarnya nilai 

koefisien determinasi pada model regresi logistik ditunjukkan 

oleh nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,141. Hal ini berarti 

http://www.idx.co.id/
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variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 

independen adalah sebesar 14,1%, sedangkan sisanya sebesar 

85,9% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model 

penelitian ini. 

 Matrik Klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari 

model regresi untuk memprediksi kemungkinan pergantian KAP 

perusahaan secara keseluruhan hanya 79,5%. 

 

PEMBAHASAN HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil output regresi logistik di tabel 3. 

Insert table 3 

Pengaruh Pergantian Manajemen (CEO) terhadap Auditor switching 

Variabel pergantian manajemen (CEO) secara statistik 

signifikan, dengan demikian ketika ada pergantian CEO maka ada 

auditor switching. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Hudaibe dan Cooke (2005) serta 

Sinarwati (2010) tetapi bertentangan dengan hasil penelitian 

Chow dan Rice (1982), Schwartz dan Menon (1985), Damayanti dan 

Sudarma (2008), Suparlan dan Andayani (2010). 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa adanya pergantian 

manajemen juga diikuti oleh perubahan kebijakan perusahaan 

dalam pemilihan KAP. Hasil penelitian ini mendukung teori 
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keagenan yang menyatakan bahwa terdapat konflik kepentingan 

antara manajemen (agent) dan pemegang saham (principles). 

Konflik kepentingan dapat terjadi karena agent tidak selalu 

berbuat sesuai dengan keinginan principles. Hal ini cenderung 

menyebabkan pergantian manajemen dan diikuti oleh pergantian 

KAP. 

 

Pengaruh Opini Audit terhadap Auditor Switching   

Variabel opini audit (OPINI) tidak signifikan secara 

statistik, dengan demikian hipotesis 2 tidak berhasil 

didukung. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Sinason et al. (2001), Damayanti dan Sudarma (2008) yang tidak 

menemukan bukti bahwa perusahaan yang mendapatkan opini selain 

unqualified akan berpindah KAP. Meskipun demikian hasil 

penelitian ini bertentangan dengan penelitian Chow dan Rice 

(1982), Lubis (2000), Hudaib dan Cooke (2005). 

Tidak didukungnya hipotesis yang diuji karena perusahaan 

yang menggunakan jasa KAP Big 4 cenderung tidak melakukan 

pergantian KAP ketika mendapat opini selain unqualified. 

Pergantian KAP dari Big 4 ke Non Big 4 dikhawatirkan dapat 

menyebabkan anggapan negatif dari para pengguna laporan 
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keuangan terhadap kualitas pelaporan keuangan yang dimiliki 

perusahaan. 

 

Pengaruh financial distress terhadap Auditor Switching  

Variabel financial distress (DER) tidak signifikan secara 

statistik, maka hipotesis 3 ditolak. Hasil penelitian ini 

bertentangan dengan Schwartz dan Menon (1985), Hudaib dan 

Cooke (2005), Nasser, et al. (2006) serta Sinarwati (2010). 

Namun hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh Damayanti dan Sudarma (2008). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan keuangan 

tidak menjadi faktor penyebab perusahaan untuk melakukan 

pergantian Kantor Akuntan Publik. Perusahaan dalam kondisi 

financial distress cenderung tidak berganti KAP karena 

memperhatikan persepsi pemegang saham sebagai pemilik dana di 

perusahaan, jika perusahaan sering berganti KAP timbul 

anggapan yang negatif. 

 

 

 

Pengaruh Persentase perubahan ROA terhadap Auditor Switching  
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Variabel persentase perubahan ROA secara statistik tidak 

signifikan, sehingga hipotesis 4 tidak berhasil didukung. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan Damayanti dan Sudarma (2008). Persentase penurunan 

ROA tidak berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk 

melakukan auditor switching. Ketika persentase ROA turun, 

manajemen akan mengganti Akuntan untuk menutupi kinerja 

perusahaan yang tidak bagus. 

 

Pengaruh Ukuran KAP (KAP) terhadap Auditor Switching  

Variabel ukuran KAP (KAP) menunjukkan koefisiensi regresi 

negatif sebesar 1,461 dan signifikan (0,000), sehingga 

hipotesis 5 di dukung. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

hasil penelitian Mardiyah (2002); Nasser, et al. (2006); 

Damayanti dan Sudarma (2008). Tetapi bertentangan dengan hasil 

penelitian Sinason et al. (2001). 

KAP besar (Big 4) mempunyai kemampuan yang lebih baik 

dalam melakukan audit dibandingkan KAP kecil (Non Big 4), 

sehingga mampu menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi 

(Wibowo dan Hilda, 2009). Arah hubungan negatif menunjukkan 

bahwa perusahaan yang telah menggunakan jasa KAP Big 4 

memiliki kemungkinan kecil untuk melakukan pergantian KAP. 
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Perusahaan lebih memilih KAP Big 4 karena kualitas auditnya 

tinggi serta untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan dan  

reputasi perusahaan di mata pemakai laporan keuangan. 

 

Pengaruh Ukuran Klien (LnTA) terhadap Auditor Switching  

Variabel ukuran klien (LnTA) menunjukkan koefisien 

regresi negatif sebesar 0,095 dan tidak signifikan (0,092). 

Dengan demikian hipotesis 6 tidak berhasil didukung. Hasil 

penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Sinason et 

al. (2001); Nasser, et al. (2006), serta Suparlan dan Andayani 

(2010). 

Secara teori, perusahaan dengan total aset kecil 

cenderung melakukan pergantian KAP, tetapi penelitian ini 

belum berhasil membuktikan adanya pengaruh ukuran klien 

terhadap auditor switching. Hasil penelitian yang gagal ini 

diduga karena sebagian besar sampel penelitian merupakan 

perusahaan besar. Alasan lain mungkin karena perusahaan kecil 

dalam penelitan ini sudah menggunakan jasa KAP non Big 4 

sehingga cenderung tidak melakukan pergantian KAP. 

 

 

IMPLIKASI DAN KETERBATASAN 
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  Variabel yang mempengaruhi perusahaan untuk melakukan 

auditor switching adalah variabel pergantian manajemen dan 

ukuran KAP. Sedangkan variabel opini audit, financial 

distress, persentase perubahan ROA, dan ukuran klien tidak 

mempengaruhi perusahaan untuk melakukan auditor switching. 

Implikasi dari penelitian ini memberikan gambaran bahwa 

pergantian manajemen akan dapat mengubah keputusan untuk tetap 

memakai atau mengganti KAP. Ukuran KAP masih menjadi 

pertimbangan pihak perusahaan untuk menjaga image. 

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain : (1) 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen masih kecil ( 14,1%). (2) hanya memperhatikan 

pergantian KAP dan tidak memperhatikan pergantian auditor 

independen yang bertanggung jawab terhadap opini audit. (3) 

pengukuran variabel financial distress dalam penelitian ini 

menggunakan proksi rasio DER, sehingga kurang bisa menggambarkan 

kondisi kesulitan keuangan yang sedang dialami perusahaan.  

Atas dasar keterbatasan tersebut di atas, maka penelitian 

mendatang dapat menambah variabel independen seperti pergantian 

komite audit, pertumbuhan perusahaan. Melihat pergantian tidak hanya 

KAP tetapi juga auditor yang bertanggung jawab terhadap opini.   
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LAMPIRAN 

 

Tabel 1 

Proses Seleksi Sampel 

Jumlah perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 

2009 

315 

Perusahaan keuangan (bank, kredit, asuransi 

dan sekuritas) 

(54) 

Data laporan keuangan tidak lengkap (109) 

Jumlah perusahaan sampel 152 

Tahun pengamatan (tahun) 6 

Jumlah perusahaan sampel selama tahun 

pengamatan 

912 

  Sumber : data sekunder yang diolah tahun 2011 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 

Perusahaan Sampel Berdasarkan Sifat Pergantian KAP 
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Sifat Pergantian KAP Jumlah Persentase 

Mandatory 26 17% 

Voluntary 69 45% 

Tidak Melakukan Pergantian 

KAP 

57 38% 

Jumlah 152 100% 

  Sumber : data yang diolah tahun 2011 

 

 

 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Koefisien Regresi Logistik 

Variabel B S.E. Wald Sig. Keterangan 

 CEO .483 .231 4.384 .036 Signifikan 

  OPINI .244 .339 .519 .471 Tidak Signifikan 

  DER -.246 .174 2.000 .157 Tidak Signifikan 

  ROA .000 .001 .019 .890 Tidak Signifikan 

  KAP -1.461 .219 44.522 .000 Signifikan 

  LnTA -.095 .056 2.840 .092 Tidak Signifikan 

  Constant 1.771 1.500 1.394 .238 - 

       Sumber : output SPSS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


